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Abstract:
The use of technology in education continues to develop in line with the advancement of the times. The background of this study lies in the urgent need to integrate instructional technology to enhance students’ learning interest. The objective of this study is to describe the role of instructional technology in increasing students’ interest in learning at SMPN 3 Pulau Punjung. It also aims to examine the perspectives of teachers, school leaders, students, and parents regarding the implementation of technology in education. This research employed a qualitative method with data collected through observation, interviews, and documentation. The participants included 31 students, teachers, the school principal, and students’ parents.The research findings indicate that at SMPN 3 Pulau Punjung, the integration of educational technology is implemented through various mechanisms to create a more engaging, interactive, and contextual learning process. The use of technology plays a significant role in increasing students’ learning interest, with 87% of students reporting improved learning motivation, 77% finding it easier to understand lessons through interactive media, and 58% showing increased active participation in discussions and asking questions. Tools such as videos, animations, and interactive quizzes effectively capture students’ attention, facilitate concept comprehension, and foster a more communicative learning environment, although some students still face challenges such as limited technological skills and low self-confidence. Both teachers and students hold positive views on the use of technology, with the majority acknowledging a significant change in their learning methods and experiences. In conclusion, the implementation of educational technology at SMPN 3 Pulau Punjung plays an essential role in fostering and enhancing students’ learning interest. Despite several challenges, such as limited devices or technical issues, technology use is generally considered effective and should continue to be developed. Collaborative efforts among schools, teachers, students, and parents are key to optimizing the role of educational technology.
Keywords: Educational Technology, Learning Interest, Students, SMPN 3 Pulau Punjung
Abstrak:
Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan semakin berkembang seiring kemajuan zaman. Latar belakang penelitian ini adalah adanya kebutuhan mendesak untuk memanfaatkan teknologi pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa, khususnya di tingkat SMP. SMPN 3 Pulau Punjung menjadi objek penelitian karena telah menerapkan berbagai bentuk teknologi pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran teknologi pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMPN 3 Pulau Punjung. Penelitian ini juga bertujuan menggali pandangan guru, kepala sekolah, siswa, dan orang tua terhadap penerapan teknologi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 31 siswa, guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMPN 3 Pulau Punjung, penerapan teknologi pembelajaran dilakukan melalui berbagai mekanisme integrasi untuk menciptakan proses belajar yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual. Penggunaan teknologi terbukti berperan besar dalam meningkatkan minat belajar siswa, di mana 87% siswa mengalami peningkatan motivasi belajar, 77% merasa lebih mudah memahami materi melalui
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media interaktif, dan 58% menunjukkan peningkatan partisipasi aktif dalam diskusi dan bertanya. Media seperti video, animasi, dan kuis interaktif mampu menarik perhatian, mempermudah pemahaman konsep, dan menciptakan suasana belajar yang komunikatif, meskipun sebagian siswa masih mengalami kendala seperti keterbatasan penguasaan teknologi dan rendahnya rasa percaya diri. Pandangan guru dan siswa terhadap penggunaan teknologi juga sangat positif, dengan mayoritas menyatakan bahwa teknologi membawa perubahan signifikan pada cara dan pengalaman belajar mereka. Kesimpulannya, penerapan teknologi pembelajaran di SMPN 3 Pulau Punjung berperan penting dalam menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar siswa. Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan perangkat atau kendala teknis, namun secara umum penggunaan teknologi dinilai efektif dan perlu terus dikembangkan. Upaya kolaboratif antara pihak sekolah, guru, siswa, dan orang tua menjadi kunci keberhasilan dalam mengoptimalkan peran teknologi pembelajaran.
Kata Kunci: Teknologi Pembelajaran, Minat Belajar, Siswa, SMPN 3 Pulau Punjung
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PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing di era global. Namun, tantangan seperti ketimpangan akses, rendahnya kualitas pendidikan, serta belum meratanya pemanfaatan teknologi masih menjadi hambatan utama. Untuk mengatasi hal tersebut, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi solusi potensial dalam meningkatkan akses, efektivitas, dan kualitas pembelajaran. Kebijakan Merdeka Belajar dan perkembangan teknologi seperti media digital, kecerdasan buatan (AI), serta platform daring telah membuka peluang besar untuk pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Dalam konteks Islam, penggunaan teknologi dalam pendidikan juga sejalan dengan nilai-nilai Al-Qur’an yang mendorong pengembangan ilmu pengetahuan untuk kemaslahatan umat.
Di SMPN 3 Pulau Punjung, integrasi teknologi pembelajaran mulai diterapkan melalui berbagai media digital seperti video, kuis daring, dan platform pembelajaran interaktif. Observasi awal menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias dan aktif saat pembelajaran melibatkan teknologi, terutama dalam pelajaran sains. Namun, penggunaan teknologi masih belum merata karena keterbatasan infrastruktur, kompetensi guru, dan akses perangkat siswa. Meskipun begitu, dampak positifnya terhadap minat belajar siswa terlihat signifikan. Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Peran Teknologi Pembelajaran Terhadap Minat Belajar Siswa di SMPN 3 Pulau Punjung
KAJIAN PUSTAKA

Teknologi Pendidikan
Teknologi pendidikan merupakan penerapan teori pendidikan dengan dukungan alat dan strategi berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Tidak hanya terbatas pada perangkat lunak atau media interaktif, teknologi pendidikan juga mencakup pendekatan sistematis dalam merancang dan mengevaluasi proses pembelajaran. Tujuan utamanya adalah menciptakan pengalaman belajar yang relevan, fleksibel, serta dapat menjangkau berbagai latar belakang siswa, termasuk melalui pembelajaran jarak jauh dan kolaborasi lintas budaya (Musfiqon, 2023:72; Setiawan & Kusuma, 2024:35; Rahmawati, 2022:84).
Berbagai jenis teknologi pendidikan telah diterapkan untuk mendukung pembelajaran,
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seperti media audio-visual yang menarik secara visual dan auditori (Rahmawati, 2022:68), Learning Management Systems (LMS) yang memungkinkan pembelajaran terstruktur dan terintegrasi (Setiawan & Kusuma, 2024:45), aplikasi pembelajaran mobile yang fleksibel (Musfiqon, 2023:76), serta pemanfaatan Virtual Reality dan Augmented Reality untuk pengalaman belajar yang imersif (Rahmawati, 2021:54). Selain itu, kecerdasan buatan (AI) memungkinkan personalisasi materi (Musfiqon, 2023:80), e-books dan perpustakaan digital memperluas akses belajar (Setiawan & Kusuma, 2024:50), dan gamifikasi mendorong motivasi belajar melalui pendekatan permainan (Rahmawati, 2022:72).
Fungsi teknologi pembelajaran meliputi peningkatan efisiensi, perluasan akses, personalisasi pembelajaran, peningkatan motivasi, kemudahan evaluasi, serta penguatan kolaborasi. Teknologi memungkinkan guru dan siswa menjalankan proses belajar secara efektif dan adaptif sesuai perkembangan zaman. Dengan pemanfaatan yang tepat, teknologi dapat menjadi solusi strategis dalam menjawab tantangan pendidikan di era digital (Rahmawati, 2022:72; Musfiqon, 2023:85, 88; Setiawan & Kusuma, 2024:40).
Minat Belajar
Minat merupakan dorongan psikologis yang membuat seseorang tertarik dan terlibat dalam suatu aktivitas tanpa paksaan. Menurut Slamet, minat adalah rasa suka dan keterikatan terhadap suatu hal, sementara Sardiman (2016:15) melihatnya sebagai respon terhadap situasi yang sesuai dengan kebutuhan. Kamisa (2017:18) dan Tampubolon (2017:81) menambahkan bahwa minat adalah gabungan antara keinginan dan kemauan yang tumbuh karena motivasi. Dalam konteks pendidikan, minat belajar mencerminkan perhatian dan ketertarikan siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Syah (2021:45) menyebutnya sebagai dorongan untuk memahami sesuatu yang dianggap penting, sedangkan Rahmawati (2023:72) melihat minat sebagai hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal, termasuk pengaruh teknologi yang menurut Setiawan dan Kusuma (2024:38) dapat meningkatkan keterlibatan siswa.
Minat belajar yang ideal tercermin dari beberapa indikator, seperti ketertarikan aktif terhadap materi, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, belajar mandiri, serta respon positif terhadap umpan balik (Rahmawati, 2021:65; Setiawan & Kusuma, 2023:92; Syah, 2024:112; Musfiqon, 2022:77). Sebaliknya, minat belajar yang tidak ideal ditunjukkan dengan sikap pasif, ketergantungan pada guru, dan reaksi negatif terhadap feedback (Rahmawati, 2021:66; Setiawan & Kusuma, 2023:93; Syah, 2024:113; Musfiqon,
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2022:78). Pemahaman atas indikator ini penting agar guru dan orang tua dapat melakukan intervensi yang sesuai untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar.
Faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar terbagi menjadi dua, yakni internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi belajar (Syah, 2021:72), kondisi psikologis seperti kepercayaan diri (Rahmawati, 2022:80), serta kemampuan akademik siswa (Musfiqon, 2023:88). Sementara faktor eksternal mencakup kualitas pengajaran dan penggunaan teknologi (Setiawan & Kusuma, 2024:95), lingkungan sekolah yang mendukung (Rahmawati, 2022:82), dukungan keluarga (Syah, 2021:74), serta pengaruh teman sebaya (Musfiqon, 2023:89). Sinergi antara faktor-faktor ini sangat menentukan keberhasilan dalam membangun minat belajar yang kuat pada siswa.
Konsep Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa, pendidik, dan sumber belajar yang bertujuan membentuk pengetahuan, keterampilan, serta sikap melalui pengalaman belajar yang terencana. Tidak hanya sebatas transfer informasi, pembelajaran mencakup pengembangan karakter dan potensi peserta didik secara menyeluruh. Dalam era digital, pembelajaran semakin mengandalkan teknologi seperti pembelajaran daring, hybrid, dan media interaktif untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan menarik (Arifin, 2022:45; Musfiqon, 2023:128; Setiawan & Kusuma, 2024:22).
Konsep pembelajaran melibatkan tujuan, strategi, materi, dan evaluasi yang saling berkaitan. Pembelajaran dipandang sebagai proses aktif, di mana siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dan refleksi. Pendekatan berbasis teknologi memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses materi secara mandiri melalui berbagai media digital. Pembelajaran yang efektif memperhatikan keragaman karakteristik siswa serta menyediakan strategi yang adaptif dan inklusif agar semua peserta didik dapat berkembang secara optimal (Arifin, 2022:30; Musfiqon, 2023:75; Setiawan & Kusuma, 2024:45).
Faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran dapat dibagi menjadi faktor internal, eksternal, dan kontekstual. Faktor internal seperti motivasi, kesiapan, dan kemampuan kognitif menentukan sejauh mana siswa mampu terlibat secara aktif dalam pembelajaran (Arifin, 2022:41; Musfiqon, 2023:88; Setiawan & Kusuma, 2024:37). Faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan pengaruh teman sebaya sangat menentukan keberhasilan belajar (Rahmawati, 2021:56; Arifin, 2022:45; Musfiqon,


2023:92). Sementara faktor kontekstual seperti kurikulum dan kemajuan teknologi turut berperan dalam mengarahkan sistem pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman (Rahmawati, 2021:60)
Hubungan Teknologi Pembelajaran dengan Minat Belajar
Teknologi berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan jangkauan pendidikan, terutama dalam aspek akses, efisiensi, personalisasi, kolaborasi, serta pengembangan keterampilan abad ke-21. Platform pembelajaran daring dan hybrid seperti Zoom dan Google Classroom memungkinkan siswa belajar tanpa batas geografis dan waktu, sementara aplikasi edukatif seperti Ruang Guru dan Zenius memberikan fleksibilitas belajar yang tinggi (Rahmawati, 2021:45; Musfiqon, 2023:112). Selain itu, teknologi mendukung efisiensi pembelajaran melalui media interaktif dan manajemen kelas digital yang menghemat waktu dan tenaga guru serta meningkatkan keterlibatan siswa (Syah, 2022:88; Setiawan & Kusuma, 2024:118). Teknologi juga memungkinkan personalisasi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan, yang membantu siswa belajar sesuai dengan kebutuhan, gaya, dan kecepatan masing-masing (Setiawan & Kusuma, 2024:110; Rahmawati, 2021:55).
Kolaborasi dan interaksi antar siswa dan guru semakin terbuka melalui platform digital seperti Edmodo, Teams, dan Google Docs, yang memperkuat komunikasi dan kerja sama lintas waktu dan lokasi (Rahmawati, 2021:62; Musfiqon, 2023:130). Teknologi turut mendorong penguasaan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital yang relevan dengan dunia kerja masa kini (Setiawan & Kusuma, 2024:135; Syah, 2022:103). Dampaknya terlihat dari indikator peningkatan minat belajar siswa, antara lain motivasi belajar, pemahaman materi, partisipasi aktif, kreativitas, kemandirian, literasi digital, dan perasaan senang terhadap pembelajaran. Teknologi membuat proses belajar lebih menarik dan menyenangkan serta mendorong siswa untuk terus mengeksplorasi pembelajaran secara mandiri (Rahmawati, 2021:55; Syah, 2022:94; Musfiqon, 2023:117).

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji peran teknologi pembelajaran terhadap minat belajar siswa di SMPN 3 Pulau Punjung. Pendekatan ini dipilih karena penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam persepsi, pengalaman, dan pemahaman siswa serta guru terkait penerapan teknologi dalam pembelajaran. Jenis penelitian ini mengandalkan teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta analisis dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi.
Metode ini juga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa, serta mengidentifikasi dampak teknologi terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Sugiyono, 2019:115). Dengan pendekatan kualitatif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai peran teknologi dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Hasil Dan Pembahasan
Penerapan Teknologi Pembelajaran dalam Mendukung Proses Belajar Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SMPN 3 Pulau Punjung telah berhasil
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mengintegrasikan teknologi secara sistematis dalam proses pembelajaran. Mulai dari penyusunan RPP berbasis digital, penggunaan media presentasi dan video, hingga evaluasi melalui platform daring, semua dijalankan dengan perencanaan matang dan kesiapan teknis yang optimal.
Model pembelajaran yang digunakan adalah blended learning, yakni perpaduan antara tatap muka dan daring. Guru menyampaikan materi di kelas dengan bantuan teknologi (proyektor, laptop, slide, video), kemudian siswa melanjutkan belajar secara mandiri melalui platform digital seperti Google Classroom, WhatsApp Group, dan Quizizz.
Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan dalam motivasi, kemandirian, keterlibatan, dan pemahaman siswa. Selain itu, guru juga merasa terbantu dengan proses penilaian yang lebih efisien dan efektif melalui platform digital.

Tabel Tahapan dan Media Integrasi Teknologi
	Tahapan Pembelajaran
	Media/Platform
	Mode
	Hasil yang Dicapai

	Persiapan RPP & Media
	Laptop,	Proyektor, Google Classroom
	Tatap Muka
	Guru siap mengajar,
materi terstruktur, RPP berbasis digital

	Pembukaan	/ Apersepsi
	YouTube, Canva
	Tatap Muka
	Siswa lebih tertarik sejak awal

	Penyampaian Materi
	PowerPoint, Video
	Tatap Muka	+
Daring
	Pemahaman meningkat	karena
visualisasi

	Kegiatan Inti / Tugas
	Quizizz, WhatsApp, Google Docs
	Blended Learning
	Keterlibatan	siswa aktif dan meningkat

	Evaluasi	& Tindak Lanjut
	Google	Form, WhatsApp Group
	Daring
	Penilaian cepat dan reflektif


Tabel 2 Mekanisme Integrasi Teknologi
	No
	Mekanisme
	Platform Digunakan
	Tujuan
	Hasil

	1
	Media Presentasi
	PowerPoint, Canva
	Penyampaian visual interaktif
	Pemahaman konsep meningkat

	2
	Video Edukatif
	YouTube
	Pengantar	& penguatan konsep
	Materi	lebih mudah dipahami

	3
	Tugas Interaktif
	Quizizz, Wordwall
	Evaluasi menarik dan cepat
	Partisipasi siswa meningkat

	4
	Diskusi Daring
Terbimbing
	WhatsApp, Google Docs
	Kolaborasi dan berpikir kritis
	Interaksi sosial & kritis meningkat



Tabel 3 Mode Blended Learning
	No
	Komponen
	Platform Digunakan
	Hasil yang Dicapai

	1
	Tatap Muka di Kelas
	Proyektor, PowerPoint, Canva
	Siswa memahami konsep dasar lebih cepat

	2
	Penguatan Materi Daring
	Google	Classroom, PDF, YouTube
	Siswa	belajar	mandiri, fleksibel

	3
	Tugas	Daring Interaktif
	Quizizz,	Wordwall, WhatsApp
	Antusiasme	dan pemahaman meningkat

	4
	Evaluasi	&
	Google	Form,
	Penilaian	cepat	dan




	
	Umpan Balik
	WhatsApp, Google Docs
	komunikasi dua arah


Tabel 3 Capaian Hasil Integrasi Teknologi (dalam Persentase)
	Aspek yang Dinilai
	Keterangan Capaian
	Persentase

	Siswa lebih tertarik dan aktif
	Respon	terhadap	pembelajaran berbasis multimedia
	85%

	Peningkatan	pemahaman materi
	Berkat penggunaan visual (slide, animasi, video)
	80%

	Kemandirian belajar
	Siswa dapat belajar ulang materi di rumah
	78%

	Partisipasi dalam	kuis & tugas daring
	Antusiasme dalam menjawab soal interaktif
	82%

	Efisiensi penilaian guru
	Penggunaan Google Form, Quizizz untuk nilai otomatis
	90%

	Kolaborasi & diskusi dalam kelompok
	Melalui WhatsApp & Google Docs
	75%

	Kemampuan berpikir kritis dan digital siswa
	Terlihat saat tugas proyek atau diskusi daring
	70%


Integrasi teknologi di SMPN 3 Pulau Punjung telah menunjukkan hasil yang efektif dan berkelanjutan. Guru tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu, tetapi menjadikannya bagian dari strategi pembelajaran. Blended learning yang diterapkan berhasil meningkatkan motivasi, pemahaman, dan keterampilan digital siswa, serta mempermudah evaluasi dan pelaporan hasil belajar.

Peran Teknologi Pembelajaran Memengaruhi Minat Belajar Siswa
Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran di SMPN 3 Pulau Punjung telah membawa transformasi positif. Media pembelajaran seperti PowerPoint, Canva, dan video edukatif membantu mewujudkan penyampaian materi yang lebih visual, hidup, dan mudah dipahami. Penggunaan kuis interaktif (Quizizz, Wordwall) meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa secara menyenangkan.
Tak hanya itu, pendekatan blended learning via platform digital seperti Google Classroom dan WhatsApp Group memperkuat pembelajaran mandiri. Secara khusus, observasi terhadap 31 siswa menunjukkan bahwa teknologi mendorong motivasi belajar, pemahaman materi, partisipasi aktif, kreativitas, kemandirian belajar, literasi digital, serta kehadiran, partisipasi di kelas, dan pencapaian nilai. Secara keseluruhan, mayoritas siswa menunjukkan respons positif signifikan terhadap penerapan teknologi dalam pembelajaran.
Tabel 4 Hasil Observasi (dengan Persentase)
	Aspek yang Dinilai
	Persentase Siswa Respons Positif

	Peningkatan motivasi belajar
	87%

	Kemudahan memahami materi
	77%

	Peningkatan partisipasi aktif
	58%

	Kreativitas & inovasi siswa
	87%

	Kemandirian belajar
	94%

	Literasi digital
	84%

	Perasaan senang terhadap pembelajaran
	97%

	Kehadiran meningkat
	90%

	Partisipasi aktif meningkat
	94%

	Nilai akademik meningkat
	90%
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Berdasarkan data yang diperoleh, implementasi program pembelajaran menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap berbagai aspek perkembangan siswa. Sebanyak 97% siswa menyatakan merasa senang terhadap proses pembelajaran, yang diikuti oleh peningkatan kemandirian belajar (94%) dan partisipasi aktif (94%). Kehadiran siswa juga meningkat hingga 90%, seiring dengan kenaikan nilai akademik yang mencapai persentase yang sama. Motivasi belajar dan kreativitas serta inovasi siswa masing-masing meningkat sebesar 87%, sementara literasi digital mengalami peningkatan sebesar 84%. Meskipun partisipasi aktif awal hanya berada pada angka 58%, data selanjutnya menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten. Kemudahan dalam memahami materi juga turut dirasakan oleh 77% siswa. Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa program pembelajaran yang diterapkan berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, produktif, dan memberdayakan siswa secara menyeluruh
Pandangan Guru dan Siswa Di SMPN 3 Pulau Punjung terhadap Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa mayoritas guru dan siswa di SMPN 3 Pulau Punjung memiliki pandangan positif terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dari sisi guru, teknologi dianggap memudahkan proses mengajar, menghadirkan media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, serta meningkatkan keterlibatan siswa. Meski demikian, mereka juga menghadapi kendala infrastruktur dan keterampilan digital yang belum merata. Oleh karena itu, mereka berharap adanya dukungan perangkat dan pelatihan teknologi pendidikan secara rutin.
Sementara itu, dari sisi siswa, pembelajaran berbasis teknologi dinilai lebih menyenangkan dan memotivasi, karena penggunaan video, kuis interaktif, dan media digital membuat materi lebih mudah dipahami. Siswa juga mengalami peningkatan dalam keterampilan digital, seperti membuat presentasi atau tugas berbasis teknologi. Namun, hambatan seperti kurangnya perangkat pribadi dan akses internet yang tidak stabil masih menjadi tantangan yang perlu diperhatikan.
Tabel 5 Rekap Pandangan Guru Terhadap Teknologi
	Aspek
	Temuan Utama
	Persentase Guru Setuju (Estimasi)

	Kemudahan Mengajar
	Media digital mempermudah penyampaian materi, lebih menarik & interaktif
	90%

	Keterlibatan Siswa
	Siswa lebih aktif & interaktif melalui platform digital
	88%

	Tantangan/Kendala
	Keterbatasan	alat	&	jaringan,	serta kemampuan digital guru yang belum merata
	75% mengalami

	Harapan ke Depan
	Ingin pelatihan rutin & dukungan perangkat dari sekolah/pemerintah
	95%
mendukung


Tabel 6 Rekap Pandangan Siswa Terhadap Teknologi
	Aspek
	Temuan
	Positif
	Persentase Siswa	Setuju
(Estimasi)
	Catatan Hambatan
	/

	Perasaan
	&
	Belajar
	jadi
	lebih
	94%
	Sebagian
	siswa




	Motivasi
	menyenangkan,	tidak
membosankan, dan lebih menarik
	
	masih belum terbiasa
menggunakan teknologi baru

	Pemahaman Materi
	Materi	lebih	mudah dipahami dengan media
visual, bisa diulang dari platform digital
	87%
	Akses ke materi bisa terhambat jika
koneksi	internet buruk

	Keterampilan Digital
	Meningkatkan kemampuan	membuat presentasi, video, tugas online;	menumbuhkan
kreativitas
	82%
	Beberapa siswa butuh bimbingan tambahan dalam menggunakan
aplikasi

	Hambatan Umum
	—
	—
	30–40% siswa tidak	memiliki perangkat   pribadi
atau akses internet stabil


Penerapan teknologi pembelajaran di SMPN 3 Pulau Punjung memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar, pemahaman materi, dan keterampilan digital siswa. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik, serta memudahkan siswa dalam mengakses ulang materi dan menumbuhkan kreativitas. Meskipun demikian, penerapan ini masih menghadapi beberapa hambatan, seperti keterbatasan perangkat pribadi, koneksi internet yang tidak stabil, dan kebutuhan akan bimbingan tambahan bagi sebagian siswa.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 3 Pulau Punjung, penggunaan teknologi dalam pembelajaran terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa. Melalui media seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, dan aplikasi digital, siswa menunjukkan antusiasme, partisipasi, dan fokus yang lebih tinggi dalam proses belajar. Teknologi juga mempermudah pemahaman materi dengan penyampaian yang lebih konkret dan menarik, sehingga meningkatkan daya serap siswa dan mendorong kemandirian belajar. Meskipun demikian, penerapannya masih menghadapi kendala seperti keterbatasan perangkat pribadi, akses internet yang tidak merata, serta keterampilan digital guru yang belum merata. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk sekolah, guru, orang tua, dan pemerintah, dalam penyediaan fasilitas, pelatihan guru, serta kebijakan yang mendukung pemanfaatan teknologi secara efektif dan berkelanjutan dalam pendidikan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah terus mengembangkan fasilitas teknologi pembelajaran, seperti pengadaan LCD, laptop, dan akses internet yang memadai, serta memanfaatkan platform digital secara optimal. Pelatihan berkala bagi guru juga penting untuk meningkatkan kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Siswa perlu dibimbing agar menggunakan teknologi secara bijak sebagai sarana belajar, bukan sekadar hiburan. Penggunaan media seperti video, kuis online, dan game edukatif terbukti mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka. Sinergi
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antara sekolah, guru, siswa, dan orang tua sangat penting dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang modern, efektif, dan menyenangkan.
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